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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak literasi keuangan syariah, kualitas layanan
perbankan syariah, dan lingkungan terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah untuk menggunakan
layanan perbankan syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan sampel
sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui kuesioner dan dokumentasi
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan layanan syariah secara signifikan sebesar 5 %
thitung > ttabel (2,780 > 2,051), kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan
perbankan syariah. Jasa dicirikan dengan thitung > ttabel (3,491 > 2,051), lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan perbankan syariah yang ditunjukkan dengan thitung
> ttabel (2,787 > 2,051), dan berpengaruh terhadap literasi keuangan, kualitas layanan dan lingkungan
terhadap keputusan untuk memanfaatkan layanan perbankan syariah secara signifikan dengan tag Fhitung
> Ftabel (52,198 > 3,35). Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa tiga variabel
independen literasi keuangan syariah (X1), kualitas layanan (X2) dan lingkungan (X3) berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah menggunakan layanan perbankan syariah.

Kata Kunci : Literasi keuangan, Kualitas layanan dan Lingkungan , Keputusan penggunaan layanan
perbankan syariah.

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the impact of Islamic financial literacy, quality of Islamic banking
services, and the environment on Islamic banking students' decisions to use Islamic banking services. The
type of research used is quantitative research with a sample of 30 students. Data collection techniques used
through questionnaires and documentation using multiple regression analysis techniques. The results
showed that Islamic financial literacy significantly influences the decision to use Islamic services by 5%
tcount > ttable (2.780 > 2.051), service quality has a significant effect on the decision to use Islamic banking.
Services are characterized by tcount > ttable (3.491 > 2.051), the environment has a significant effect on the
decision to use Islamic banking services as indicated by tcount > ttable (2.787 > 2.051), and has an effect
on financial literacy, service quality and environment on the decision to utilize Islamic banking services
significantly with the tag Fcount > Ftable (52.198 > 3.35). Thus, it can be concluded from these results that
the three independent variables of Islamic financial literacy (X1), service quality (X2) and environment (X3)
influence the decision of Islamic banking students to use Islamic banking services.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era yang sudah maju sekarang ini, individu harus memiliki kesempatan untuk berpikir lebih
rasional dan realistis dalam segala bidang termasuk agama, ekonomi, pendidikan, masyarakat dan
budaya. Dari perspektif keuangan, individu tidak hanya harus mengatasi hambatan dalam
hidupnya tetapi juga mampu mengelola uangnya untuk mencapai ekonomi yang sehat. Indonesia
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yang 87,18 persen penduduknya beragama Islam, berpeluang besar memilih bank syariah sebagai
sarana menabung. Saat ini sudah banyak bank syariah yang terbentuk di Indonesia untuk melayani
umat Islam Indonesia. Namun, proporsi umat Islam di Indonesia yang benar-benar menggunakan
layanan atau produk keuangan syariah masih cukup kecil. Hal ini dikarenakan konsumen di
Indonesia tidak berpartisipasi dalam layanan perbankan syariah, khususnya masyarakat muslim,
mulai dari pejabat hingga masyarakat sipil. Di era ekonomi global, manajemen keuangan yang
baik sangat penting bagi individu. Manajemen keuangan memutuskan penggunaan dana pribadi.
Orang yang sadar finansial menggunakan sumber daya mereka dengan hati-hati dan efisien.
Pendidikan keuangan umum memberikan pengetahuan dan keterampilan di lembaga keuangan,
pasar modal, perusahaan asuransi, pegadaian dan dana pension. Mempelajari situasi keuangan
akan menghasilkan tindakan yang sesuai.

OJK berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan pemahaman dan indeks inklusi keuangan
nasional. Hal ini tercermin dalam prinsip kedua kerangka struktural Masterplan Sektor Jasa
Keuangan Indonesia (MPSJKI) 2021-2025 yakni pengembangan ekosistem jasa keuangan yang
mencakup program “Memperluas Akses Keuangan dan Meningkatkan Literasi Keuangan
Masyarakat”. Pilar kedua ini kemudian menjadi salah satu bahan acuan penyusunan arahan
strategis peningkatan pemahaman dan indeks inklusi keuangan yang dituangkan dalam (SNLKI)
2021-2025.

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan seorang individu. Pengetahuan
keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, literasi keuangan membantu individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan
keuangan bukan hanya terjadi karena rendahnya pendapatan. Kesulitan keuangan juga dapat
muncul jika terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan (miss management) seperti kesalahan
penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Saat ini pengetahuan dan pemahaman
keuangan syariah di lingkungan perguruan tinggi masih di anggap tidak terlalu penting oleh
mahasiswa. Seorang mahasiswa lebih mengutamakan keinginan pribadinya untuk menghabiskan
uang yang mereka miliki untuk aktivitas konsumsi tanpa memikirkan dampak jangka panjang yang
akan di alami.

Seiring dengan berkembangnya pasar global dan internasional, pentingnya kualitas barang serta
jasa perusahaan meningkat. Untuk terus memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia, para manajer melihat kualitas layanan yang diberikan kepada klien sebagai tujuan
utama mereka. Upaya peningkatan kualitas layanan yang ditawarkan bank syariah harus menyasar
pasar atau masyarakat sebagai konsumen layanan perbankan. Kondisi ini berkaitan dengan
harapan masyarakat, karena mereka ingin memiliki koneksi yang kuat dengan bank yang aman
dan dengan siapa mereka dapat melakukan transaksi tanpa kesulitan. Kepuasan pelanggan ialah
salah satu hal penting yang tidak dapat diabaikan perseroan yang menyediakan layanan
keuangan. Kepuasan pelanggan merupakan aspek kunci dalam memenangkan persaingan
dan menjaga nama baik perusahaan di mata masyarakat umum.

B. Rumusan Masalah

1) Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan Mahasiswa Perbankan
Syariah Universitas Potensi Utama menggunakan layanan perbankan syariah?

2) Apakah kualitas layanan perbankan syariah berpengaruh terhadap keputusan Mahasiswa
Perbankan Syariah Universitas Potensi Utama menggunakan layanan perbankan syariah?

3) Apakah lingkungan berpengaruh terhadap keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah
Universitas Potensi Utama menggunakan layanan perbankan syariah?

4) Apakah literasi keuangan syariah, kualitas layanan dan lingkungan berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Potensi Utama
menggunakan layanan perbankan syariah.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga keuangan yang memegang peranan penting dalam perekonomian
negara. Semakin maju sektor perbankan, semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Bank sebagai lembaga keuangan menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam
semangat pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia. Menurut Undang-Undang Perbankan RI No. 10 Tahun 1998 tanggal 10
Nopember 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan/atau dana lainnya.
Bentuk untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pada umumnya. Bank syariah adalah bank
yang sistem perbankannya mengikuti prinsip syariah.

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masayarakat dalam
bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada
pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerjasama usaha.

B. Fungsi Bank Syariah

Bank syariah memiliki tiga fungsi yaitu :

1) Bank syariah berfungsi sebagai menghimpun dana dari masyarakat. Terdapat dua bentuk
cara bank Syariah menghimpun dana, yaitu berbentuk titipan menggunakan akad al-Wadiah
dan berbentuk investasi dengan menggunakan akad al-Mudharabah.

2) Bank syariah berfungsi sebagai menyalurkan dana kepada masyarakat. Masyarakat dapat
menerima pembiayaan dari bank Syariah selama dapat memenuhi semua ketentuan yang
berlaku.

3) Bank syariah berfungsi sebagai memberikan pelayanan dalam bentuk perbankan syariah.
Hadirnya pelayanan jasa diluar dari menghimpun dan menyalurkan dana bagi perbankan
syariah dapat menjadi alternatif pendapatan bank dalam bentuk fee atau keuntungan jasa.

C. Layanan Perbankan Syariah
Layanan perbankan syariah adalah layanan yang ditawarkan oleh Bank kepada nasabah dalam
bertransaksi berdasarkan prinsip syariah berikut adalah:

1) Tabungan syariah
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya dilakukan dengan beberapa syarat yang
telah dijelaskan oleh bank kepada nasabah. Penarikan dapat dilakukan melalui buku
tabungan, ATM, kupon penarikan dan juga metode canggih lainnya seperti perbankan
online.

2) Simpanan syariah
Masyarakat memilih deposito untuk berinvestasi. Mereka tidak hanya mudah, tetapi juga
lebih menguntungkan daripada tabungan biasa.

3) Prajurit Syariah (Rahn)
Ikrar syariah yang dipraktikkan di PT. Pegadaian meminjamkan uang kepada nasabah
dengan didukung aset berharga yang dapat dijual. Uang pinjaman murni tanpa bunga.

4) Giro syariah
Salah satu produk perbankan syariah yang termasuk dalam konsep wadiah (titipan) adalah
giro. Deposito kemudian secara umum dipahami sebagai simpanan yang dapat ditarik
setiap saat dengan cek, wesel, wesel lain atau cerukan.

D. Literasi Keuangan syariah
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Literasi keuangan adalah pemahaman dan paradigma perencanaan dan potensi kerugian
finansial, kompetensi, motivasi dan kepercayaan diri untuk menggunakan pengetahuan, dan
paradigma untuk bertindak efektif dalam segala bentuk keuangan untuk mencapai kekayaan dan
meningkatkan kehidupan ekonomi. Literasi keuangan merupakan pemahaman dan kompetensi
pribadi di bidang keuangan yang mempengaruhi perilaku manusia dalam mengelola
perekonomiannya untuk mencapai kesejahteraan dengan cara mempengaruhi perilaku individu
dalam mengambil keputusan. Literasi keuangan berperan penting dalam membantu masyarakat
memilih dan menggunakan produk jasa keuangan sesuai dengan kebutuhannya untuk
meningkatkan kesejahteraannya. Menurut penjelasan teori di atas, literasi keuangan Islam adalah
pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah untuk
meningkatkan kesejahteraan. Menghapus unsur riba, gharar, dan maysir dari dasar hukum menurut
prinsip al-Qur'an. Dalam Al Quran surat Al- MUJadalah ayat 11 berbunyi:
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu :”Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
di katakana : “ Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-Mujadalah : 11).

Tujuan memahami literasi keuangan syariah adalah agar konsumen dan masyarakat luas
dapat menentukan produk dan layanan keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhannya,
memahami dengan baik manfaat dan risikonya, mengetahui hak dan kewajibannya, serta
memastikan bahwa produk dan layanan keuangan yang mereka pilih adalah produk dan layanan
keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip syariah yang halal dan
menguntungkan. Literasi keuangan syariah mencerminkan pengetahuan dan kemampuan individu
di bidang keuangan. Literasi keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menunjukkan kemampuan menggunakan pengetahuan keuangan yang dimiliki untuk membuat
keputusan dan untuk mengenali dan menerapkan konsep-konsep yang berkaitan dengan keuangan
Islam.

Manfaat yang dapat diperoleh masyarakat dari adanya program pembangunan literasi
keuangan syariah antara lain :

1) Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah yang

sesuai kebutuhan mereka,

2) Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan ( Financial Planning ) secara

syariah lebih baik,

3) Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instrument keuangan yang tidak jelas (

investasi bodong ),

4) Masyarakat mendapat pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan jasa

keuangan syariah.

E. Kualitas Layanan

Service quality atau kualitas layanan adalah keseluruahn ciri serta sifat dari suatu produk
atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan atau tersirat. Kualitas layanan merupakan dasar dalam penciptakaan nilai bagi
pelanggan dan perusahaan, dengan memberikan pelayanan yang berkualitas secara lebih efisien.
Kualitas layanan berpengaruh dalam meningkatkan keuntungan jangka panjang perusahaan.

Kualitas layanan yang baik adalah salah satu penentu keberhasilan perusahaan untuk
menarik nasabah baru atau mempertahankan nasabah yang sudah ada. Dalam bisnis perbankan,
kualitas layanan sangat penting untuk dipertimbangkan dengan baik sebagai referensi bagi
konsumen dalam memilih bank yang berkualitas baik dan layanan yang baik. Kualitas pelayanan
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bukan hanya ditentukan dengan ukuran dari pihak yang melayani, namun pihak yang dilayani
menjadi ukuran lebih banyak karena merekalah yang dapat mengukur kualitas pelayanan
berdasarkan harapan-harapan mereka dalam pemenuhan kepuasan.

Kualitas pelayanan terdiri dari:

1) Kaualitas layanan internal

Kualitas layanan internal berhubungan dengan interaksi jajaran pegawai perusahaan dengan
berbagai fasilitas yang tersedia, faktor penentunya antara lain adalah:

a) Pola manajemen umum perusahaan.

b) Penyediaan fasilitas pendukung.

C) Pengembangan sumber daya manusia.

d) Iklim kerja dan keselarasan hubungan kerja
e) Pola intensif.

2) Kualitas layanan eksternal
Kualitas layanan ini berhubungan dengan pelanggan eksternal, yang mana faktor-faktornya
yakni:
a) Berhubungan dengan penyediaan jasa.
b) Berhubungan dengan penyediaan barang.

F. Lingkungan
Lingkungan adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita, termasuk cara
pergaulannya, adat istiadat, agama, kepercaaannya. Pengaruh lingkungan ada yang diterima
langsung dan ada yang tidak langsung. Pengaruah secara langsung, seperti dalam pergaulan sehari-
hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, teman-teman kampus, seperkerjaan dan sebagainya.
Dan yang tidak langsung, melalui handphone, media sosial,dengan membaca buku buku, dan
sebagainya dan dengan berbagai cara yang lain. Faktor-faktor lingkungan yakni sebagai berikut :
a) Kelompok referensi
Kelompok teman sebaya seseorang terdiri dari semua kelompok yang secara langsung (tatap
muka) atau tidak langsung berbagi sikap atau perilaku orang tersebut.
b) Keluarga
Keluarga adalah peran yang paling penting dalam masyarakat dan anggota keluarga adalah
kelompok acuan utama yang paling berpengaruh. Keluarga termasuk orang tua dan saudara
kandung seseorang.
c) Peran dan posisi
Seseorang berpartisipasi dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya, seperti keluarga,
klub, organisasi, dll.

3. METODE

Saat ini penelitian yang kami lakukan di Universitas potensi Utama di Jalan KI. Yos Sudarso
Km. 6.5 No.3-A, Tanjung Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang. Periode
penelitian adalah dari April 2022 hingga Agus

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memberikan
pengamatan yang dapat dikuantifikasi menggunakan proses atau pengukuran statistik. Penelitian
kuantitatif menitikberatkan pada berbagai gejala yang memiliki ciri-ciri tertentu dalam kehidupan
seseorang, Khususnya variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan teknik pengujian
statistik.
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dengan pelaksanaan observasi sampai dengan penulisan laporan.
Untuk penelitian berjudul “Keputusan Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Universitas Potensi
Utama Menggunakan Layanan Perbankan Syariah ” periode April hingga Juli 2022.
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c. Populasi Penelitian

Populasi adalah jumlah total unit atau orang yang karakteristiknya sedang dipelajari.
Populasi dapat mencakup orang, institusi, dan benda. Dalam penelitian ini populasi terdiri dari
calon mahasiswa program sarjana Perbankan Syariah Universitas Medan yang terdaftar dari
angkatan 2018 sampai dengan 2021. Mahasiswa aktif di program studi Perbankan Syariah sesuai
tabel.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Angkatan Jumlah Mahasiswa
Semester 2 3
Semester 4 3
Semester 6 9
Semester 8 15
Jumlah 30

d. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu metode atau proses dimana hasil penelitian dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumen dan angket.
1) Kuesioner
Kuesioner adalah strategi pengumpulan data di mana responden menjawab serangkaian
pertanyaan atau komentar tertulis. Kuesioner dapat dibagikan langsung kepada responden atau
melalui formulir Google.
2) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan informasi langsung dari tempat penelitian. Dokumen
yang dibuat dalam penelitian ini merupakan bukti nyata berupa foto, video dan data yang
dikumpulkan dari subjek penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel literasi keuangan syariah, kualitas
layanan dan lingkungan terhadap keputusan penggunaan layanan perbankan syariah.

A. Gambaran Umum Universitas Potensi Utama Medan

Perguruan Tinggi Potensi Unggulan merupakan perguruan tinggi swasta (PTS) yang berada di
bawah naungan Yayasan Potensi Unggulan Medan. Universitas utama yang mungkin memulai
kursus komputer dan bahasa Inggris pada tahun 1994 sebagai PLSM (Pendidikan Masyarakat Luar
Sekolah) Potensi Utama, dan pada tahun 2003 PLSM Potensi Utama ditingkatkan statusnya
dengan persetujuan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI). STMIK (Sekolah Menengah
Pertama) Manajemen Informatika dan Komputer) potensi utama. Berdasarkan UU RI No.12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, bahwa pendidikan tinggi
diselenggarakan berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi, penjaminan mutu, efisiensi dan
efektivitas. Pada tahun 2014, STMIK Potensi Utama berubah bentuk menjadi Perguruan Tinggi
Potensial Utama atas persetujuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan nomor
SK:424/E/O/2014.

B. Karakteristik Responden.
Dalam penelitian ini sampel atau responden adalah mahasiswa Universitas Potensi Utama
Medan yang menggunakan layanan perbankan syariah. Sampel penelitian ini terdiri dari 30
mahasiswa dengan karateristik sebagai berikut,Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin.
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Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Laki-Laki . 16.7 16.7 16.7
Valid Perempuan 25 83.3 83.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

C. Uji Validitas Dan Reabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam kuesioner atau skala yang
ingin diukur. Dalam penentuan valid atau tidaknya item. Hal yang perlu diperhatikan adalah
perbandingan antara rhitung dan rtabel dimana taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05
dengan n = 30 dapat diperoleh derajat bebas (df) sebesar n-2 (30-2 = 28). Sebutir angket dinyatakan
valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5%.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Keputusan Menggunakan Layanan (YY)

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Y.1 0,793 0,361 Valid

Mlzr?g;%saalran Y2 0,882 0,361 Valid
Layanan Bank Y.3 0,811 0,361 Val!d
Svariah Y.4 0,706 0,361 Valid
yariah () -
Y.5 0,729 0,361 Valid

X.1 0,872 0,361 Valid

Literasi X.2 0,727 0,361 Valid
Keuangan X.3 0,802 0,361 Valid
Syariah (X1) X.4 0,648 0,361 Valid
X.5 0,629 0,361 Valid

X.1 0,715 0,361 Valid

Kualitas L X.2 0,712 0,361 Valid
ua 't‘g(z)aya”a” X3 0,804 0,361 Valid
X.4 0,776 0,361 Valid

X.5 0,720 0,361 Valid

X.1 0,658 0,361 Valid

X.2 0,851 0,361 Valid

Lingkungan (Xs) X.3 0,711 0,361 Valid
X.4 0,745 0,361 Valid

X.5 0,584 0,361 Valid

Sumber : Pengolahan Data SPSS 21

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item-item instrument penelitian dinyatakan
valid karena semua item yang memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel. Dengan demikian
tersebut kuesioner dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan yang disusun dalam suatu bentuk Kuersioner
(angket). Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya suatu instrumen penelitian
dipercaya berdasarkan tingkat ketepatan dan kemantapan suatu alat ukur. Standar yang digunakan
dalam menentukan instrumen penelitian salah satunya dengan melihat perbandingan antara nilai
Mitung dengan reper pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%). Jika nilai Cronbach’s Alpha (a)
> 0,60 maka reliabel kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
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Menggunakan Layanan Bank 0.914 Reliabel
Syariah

Literasi Keuangan Syariah 0.888 Reliabel

Kualitas Layanan 0.896 Reliabel

Lingkungan 0.878 Reliabel

Sumber : Pengolahan Data SPSS 21

D. Uji Asumsi Klasik

Menurut Sunyoto, persamaan regresi yang baik adalah persamaan yang memenuhi asumsi-
asumsi sebagai berikut : tidak terjadi Multikolinieritas, tidak terjadi Heteroskedastisitas, data
berdistribusi normal dan tidak terjadi Autokorelasi. Penelitian ini akan dilihat sejauh mana
persamaan regresi tersebut memenuhi atau tidak memenuhi asumsi-asumsi.

1) Uji Multikolinieritas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3.223 1231 2.619 .015

Literasi Keuangan| .286 103 315 2.780 .010 427 2.344
Syariah (X1)
Kualitas Layanan (Xz) 322 .092 381 3.491 | .002 460 2.172
Lingkungan (Xs) 319 114 .340 2.787 .010 .367 2.725

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Berdasarkan tabel di atas nilai tolerance semua variabel bebas (Literasi Keuangan Syariah:
0,427, Kualitas Layanan: 0,460, Lingkungan: 0,367) lebih kecil dari nilai batas yang ditentukan
yaitu sebesar 0,10. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua variabel bebas (Literasi Keuangan
Syariah: 2,344 Kualitas Layanan: 2,172, Lingkungan: 2,725) terlihat bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai VIF yang kurang dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolienaritas antar variabel dalam penelitian ini.

2) Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependant Variable: Keputusan Menggunakan Layanan Bank Syariah

Regression Studersized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Pr‘odieud Valua' '
Dari hasil uji di atas grafik scatterplot yang disajikan pada gambar, dapat dilihat titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas serta menyebar dengan keadaan
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kurang baik dengan posisi dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini disimpulkan tidak terjadi
heterokesditisitas pada model regresi.

3) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji analisis data, artinya sebelum melakukan
analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusinya. Pada
pendekatan histogram, suatu variabel dikatakan berdistribusi normal jika berbentuk lonceng tanpa
kemiringan kiri atau kanan. Pada prinsipnya normalitas dapat diketahui dengan melihat sebaran
data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Jika titik-titik tersebut saling berdekatan ketika titik-titik
tersebut jatuh dari garis diagonal, data tersebut tidak terdistribusi secara normal. Pada uji
normalitas pendekatan statistic kolmogrov-smirnov Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan >
0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang
dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.

Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dog!nq.!ﬂ V,:upl,. K!qylg!!n Mgviguyl!qk!l\ lr.-y!nran Bank Sysriah

A !\

/\

Frequancy

\\}_

Regression Standardized Redldus

Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Depandant Variable! Keputusan Menggunakan Layanan Bank Syariah
A kB bind i bbb s s bdrisrnd ot brndiadl e

2 /*
<, y
8 0
2 5

./'/

.'K_\“
Observed Cum‘ ;"loh
Tabel 6

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirno

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Literasi Kualitas Lingkungan Keputusan
Keuangan Layanan Menggunakan
Syariah Layanan Bank
Syariah
30 30 30 30
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Mean 16.10 16.87 15.63 18.23
Normal Parametersab

Std. Deviation 4,071 4.369 3.943 3.692

Absolute 113 112 .096 .084
Most Extreme Differences  Positive .095 .079 .096 .064

Negative -.113 -112 -.080 -.084
Kolmogorov-Smirnov Z .619 .614 527 459
Asymp. Sig. (2-tailed) .839 .845 .944 .984

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Pengolahan Data SPSS 21

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa kurva Keputusan menggunakan layanan bank
syariah memiliki kemiringan yang cenderung seimbang dari sisi kanan dan kiri dan membentuk
pola loceng, sehingga penyebaran datanya berdistribusi normal dan titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat dikatakan data dari grafik
normalitas P-P  Plotnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Pada output data diatas terlihat bahwa nilai Sig pada Literasi Keuangan Syariah 0,839 > 0,05
yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. Kemudian nilai Sig Kualitas Layanan 0,845
> 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. Kemudian nilai Sig Lingkungan 0,944
> 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. Yang terakhir nilai Sig Keputusan
menggunakan layanan bank syariah 0,984 > 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan
normal.

E. Uji Hipotesis
1) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) yang
dimasukkan ke dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(terikat). Uji statistik F juga dapat digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Jika hasilnya signifikan, berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan) dengan melihat pada
nilai sig (p-value) atau membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel .

Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak, Ho diterima

Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima, Ho ditolak

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 926 858 841 1.471

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, KUALITAS LAYANAN, LITERASI KEUANGAN
SYARIAH

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENGGUNAKAN LAYANAN BANK SYARIAH

Dari hasil analisis regresi berganda tiga variabel nilai Adjusted R square = 0.841 atau (R» X
100 = 0.841 x 100 = 84,1%) ini menjelaskan bahwa variabel bebas yaitu Literasi Keuangan
Syariah, Kualitas Layanan dan Lingkungan mempengaruhi Keputusan Menggunakan Layanan
Bank Syariah sebesar 84,1%, sedangkan 15,9% lagi dipengaruhi variabel lain yang tidak
digunakan dalam model penelitian ini.
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F. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk memperoleh apakah vaiabel independen ( Literasi Keuangan Syariah,
Kualitas Layanan dan Lingkungan) secara individu atau parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen (Menggunakan Layanan Bank Syariah). Apabila nilai probability t < 0.05 maka Ha
diterima, sedangkan jikan nilai probability t > 0,05 maka Ha ditolak. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 21 diperoleh :

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized| Standardized| T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 3.223 1.231 2.619 .015
LITERASI KEUANGAN .286 103 315 2.780 .010 A27 2.344
1 SYARIAH
KUALITAS LAYANAN 322 .092 381 3.491 .002 460 2.172
LINGKUNGAN 319 114 .340 2.787 .010 367 2.725

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MENGGUNAKAN LAYANAN BANK SYARIAH

Berdasarkan pembahasan analisi bergdanda, diperoleh persamaan Y = 3.223 Y + 0,286 X; +
0,322 X, + 0,319 X3 + e. Konstanta sebesar 3,223 mengindikasikan bahwa jika tidak ada pengaruh
X1, X2, X3 dalam artian masing-masing dianggap nol, maka Y bernilai sebesar 0.3223. Koefisien
variabel X sebesar 0,286, X, sebesar 0,322 dan X3 sebesar 0.319 menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah, kualitas layanan dan lingkungan terhadap keputusan menggunakan bank syariah
berpengaruh positif signifikan.

G. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Kualitas Layanan, dan Lingkungan terhadap Keputusan
Menggunakan Layanan Bank Syariah Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Potensi
Utama

Hasil uji koefisien derteminasi menunjukkan nilai Adjusted R square = 0,841 ini menjelaskan
bahwa variabel bebas yaitu Literasi Keuangan Syariah, Kualitas Layanan, dan Lingkungan
mempengaruhi Keputusan Menggunakan Layanan Bank Syariah sebesar 84,1%, sedangkan 15,9%
lagi dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian ini.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai Sig < 0,05
(0,000 < 0,05), dan dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 137.820. Sehingga
Fhitung > Ftabel (52,198 > 3,35), maka keputusannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

Artinya variabel yaitu Literasi Keuangan Syariah, Kualitas Layanan, dan Lingkungan secara
bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Menggunakan
Layanan Bank Syariah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh literasi keuangan syariah, kualitas layanan dan
lingkungan terhadap keputusan untuk menggunakan jasa perbankan syariah, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Hasil uji literasi keuangan syariah secara parsial (uji-t) dengan thitung > ttabel (2,780 > 2,051)
dan nilai probabilitas 0,010 < 0> ttabel (3,491 > 2,051) dan nilai probabilitas 0,002 < 0,002
0,05, dapat disimpulkan tentang kualitas pelayanan variabel berpengaruh positif signifikan
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terhadap keputusan menggunakan jasa perbankan syariah saat menerima Ha dan menolak
Ho.

2) Pada saat yang sama, hasil pengujian memberikan nilai probabilitas sebesar 0,000 (Uji F).
(0,000 <0> Ftabel (52,198 > 2,72)), artinya variabel literasi keuangan syariah, kualitas
layanan, dan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan
perbankan syariah pada waktu yang sama atau bersamaan, Ha adalah diterima dan Ho
ditolak.
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